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ABSTRAK 

Ikan bandeng merupakan komoditas yang digemari masyarakat Indonesia untuk 
dibudidayakan. Kencur kaya senyawa aktif yang fungsi meningkatkan konsumsi pakan yaitu 

meningkatkan retensi nutrisi untuk pertumbuhan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penambahan kencur pada pakan terhadap efisiensi pemanfaatan pakan dan 

rasio konversi pakan serta untuk menentukan dosis terbaik yang digunakan dalam pakan ikan 

bandeng. Ikan uji menggunakan ikan bandeng dengan isi 5 ekor/L. Menggunakan metode 

eksperimental rancangan acak lengkap (RAL) 4 Perlakuan 3 Ulangan dengan Pakan uji yaitu pakan 

yang ditambahkan tepung kencur sesuai dosis tiap perlakuan yaitu 0 % per 100g pakan (A); 2% per 

100 g pakan (B); 4 % per 100 g pakan (C); dan 6% per 100 g pakan (D). Frekuensi pemberian pakan 

sebanyak 3 kali sehari dan dipelihara selama 40 hari. Hasil penelitian menunjukkan nilai EPP terbaik 

pada perlakuan B yaitu 67% dan terendah pada perlakuan A yaitu 51%, nilai FCR terendah pada 

perlakuan B yaitu 1,47 dan tertinggi pada perlakuan A yaitu 1,93. Kualitas air selama pemeliharaan 

ikan bandeng yakni suhu 29–30 0C, salinitas 18–20 ppt, pH 7,5–7,9, dan DO 4,6 – 5 mg/l. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 1.) Penambahan tepung kencur berpengaruh sangat nyata 

terhadap tingkat efisiensi pemanfaatan pakan dan rasio konversi pakan, 2.) Dosis terbaik 

penambahan tepung kencur adalah 2% per 100 g pakan dengan efisiensi pemanfaatan pakan 67% 

dan rasio pemanfaatan pakan 1,47, 3.) Kualitas air selama penelitian dalam taraf wajar untuk 

menunjang pemeliharaan ikan bandeng. 

 

Kata kunci: EPP, FCR, Ikan Bandeng, Kencur 

 

ABSTACT 

Milkfish is a commodity that is favored by the people of Indonesia to be cultivated. Kencur 

(Kampferia galanga) is rich in active compounds whose function is to increase feed consumption 

by increasing nutrient retention for growth. The purpose of this study was to determine the effect of 

adding kencur to feed on feed utilization efficiency and feed conversion ratio and to determine the 

best dose used in milkfish feed. the test fish used milkfish with the contents of 5 fish/L. Using the 

experimental method completely randomized design (RAL) 4 Treatments 3 replications with the test 

feed, namely the feed added with kencur flour according to the dose of each treatment, namely 0% 

per 100g of feed (A); 2% per 100 g of feed (B); 4 % per 100 g of feed (C); and 6% per 100 g of feed 

(D). The frequency of feeding was 3 times a day and kept for 40 days. The results showed that the 

best EPP value in treatment B was 67% and the lowest was in treatment A, namely 51%, the lowest 

FCR value in treatment B was 1.47 and the highest in treatment A was 1.93. Water quality during 
milkfish rearing was at a temperature of 29–30 0C, salinity 18–20 ppt, pH 7.5–7.9, and DO 4.6–5 

mg/l.  

 

Keywords: EPP, FCR, Milkfish, Kencur

Milkfish is a commodity that is favored by the people of Indonesia to be cultivated. Kencur (Kampferia 

galanga) is rich in active compounds whose function is to increase feed consumption by increasing nutrient retention 

for growth. The purpose of this study was to determine the effect of adding kencur to feed on feed utilization 

efficiency and feed conversion ratio and to determine the best dose used in milkfish feed. the test fish used milkfish 

with the contents of 5 fish/L. Using the experimental method completely randomized design (RAL) 4 Treatments 3 

replications with the test feed, namely the feed added with kencur flour according to the dose of each treatment, 

namely 0% per 100g of feed (A); 2% per 100 g of feed (B); 4 % per 100 g of feed (C); and 6% per 100 g of feed (D). 

The frequency of feeding was 3 times a day and kept for 40 days. The results showed that the best EPP value in 

treatment B was 67% and the lowest was in treatment A, namely 51%, the lowest FCR value in treatment B was 1.47 

and the highest in treatment A was 1.93. Water quality during milkfish rearing was at a temperature of 29–30 0C, 

salinity 18–20 ppt, pH 7.5–7.9, and DO 4.6–5 mg/l. The conclusions of this study are: 1.) The addition of kencur 

flour has a very significant effect on the efficiency level of feed utilization and feed conversion ratio, 2.) The best 

dose of adding kencur flour is 2% per 100 g of feed with 67% feed utilization efficiency and feed utilization ratio 

1,47, 3.) Water quality during the study was at a reasonable level to support milkfish rearing. 
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PENDAHULUAN 

Ikan bandeng (Chanos chanos) 

merupakan komoditas yang digemari 

masyarakat Indonesia untuk 

dibudidayakan karena dinilai 

termasuk ke dalam jenis ikan 

ekonomis yang memiliki banyak 

keunggulan. Ikan bandeng 

mengandung nutrisi dengan kualitas 

yang tinggi, tahan terhadap perubahan 

lingkungan serta harga yang 

terjangkau dan relatif stabil. 

Keunggulan lain dari ikan bandeng 

adalah mampu tumbuh dengan baik, 

proses pemanenan dapat dilakukan 2 

kali dalam setahun, tahan terhadap 

serangan penyakit, bahkan dapat 

dibudidayakan dengan sistem 

polikultur antara rumput laut, udang, 

maupun ikan lainnya (Sudradjat, 

2011). 

Aspek keberhasilan produksi 

dalam kegiatan budidaya ikan 

bandeng terutama dalam sektor pakan 

adalah kecukupan pakan, pakan yang 

digemari ikan,  kandungan gizi yang 

cukup, mudah dicerna, serta 

berkelanjutan pakan dengan waktu 

yang tepat (Islamiyah et al.,2017). 

Pakan juga berperan dalam 

keberlangsungan usaha budidaya 

karena merupakan salah satu 

komponen biaya produksi yang cukup 

besar. Hal ini didukung Masriah 

(2020) yang menyatakan bahwa 

pakan menempati biaya tertinggi 

dalam pengeluaran biaya operasional 

budidaya. Secara umum pemberian 

pakan yang tidak efisien dapat 

menyebabkan penambahan biaya 

produksi pada budidaya ikan (Andrila 

et al., 2019). Salah satu upaya untuk 

mengantisipasinya yaitu dengan 

menambahkan feed additive, yang 

artinya penambahan bahan ke pakan 

dengan tujuan untuk memaksimalkan 

nilai efisiensi pakan. 

Feed additive yang dapat 

digunakan yaitu kencur (Kaempferia 

galanga). Kencur kaya akan protein, 

asam amino, mineral, lipid, glukosa 

serta mengandung minyak atsiri, 

alkaloid, gum, pati, dan lemak (Ghani, 

2003) yang salah satu fungsi dari 

kandungan kencur  yaitu dapat 

meningkatkan konsumsi pakan yaitu 

meningkatkan retensi nutrisi untuk 

pertumbuhan. Menurut Haryati et al., 

(2011) semakin bagus kualitas pakan 

menandakan tingginya nilai efisiensi 

pemanfaatan nutrisi dan sebaliknya. 

Beberapa penelitian lainnya tentang 

pemanfaatan bahan alami untuk 

meningkatkan kualitas pakan adalah 
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penambahan madu dengan dosis 200 

ml/kg pakan mampu meningkatkan 

rata rata pertumbuhan benih ikan 

kakap sampai 6,78 g (Linayati et al, 

2021a), penggunaan bahan alami 

lainnya seperti temulawak juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan ikan nila 

hingga 8,04 g yang dirasa sangat 

efektif (Linayati et al., 2021b) 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh 

penambahan kencur pada pakan 

terhadap efisiensi pemanfaatan pakan 

dan rasio konversi pakan serta untuk 

menentukan dosis terbaik yang 

digunakan dalam pakan. 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada 

tangga 24 September – 4 November 

2021, di Laboratorium  Air  Payau dan  

Laut Fakultas Perikanan Universitas 

Pekalongan. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Dosis yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Perlakuan A = Tanpa penambahan 

kencur pada pakan 

(Kontrol) 

Perlakuan B = 2% kencur bubuk 

dalam 100gram 

pakan 

Perlakuan C = 4% kencur bubuk 

dalam 100 gram 

pakan 

Perlakuan D = 6% kencur bubuk 

dalam 100 gram 

pakan 

Penentuan dosis berdasarkan hasil 

penelitian Hassan et al., (2014) 

dengan hasil dosis 2% kencur dalam 

pakan ikan mas Labeo rohita 

menghasilkan pemanfaatan pakan 

terbaik hingga 86,54%. 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Wadah 

Persiapan wadah penelitian dengan 

cara membersihkan 12 toples plastik 

berkapasitas 10 liter terlebih dahulu 

kemudian diisi air hingga 75–80% 

kapasitas toples. 

Persiapan Ikan 

Ikan uji yang digunakan yaitu ikan 

bandeng berukuran 4 cm dengan 

kepadatan 5 ekor/L. Ikan bandeng 

sebelumnya di adaptasi lingkungan 

serta pakan yang akan diberikan 

selama 3 hari. 
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Pemberian dan Penambahan 

Bubuk Kencur 

Serbuk kencur dilarutkan dan 

kemudian dicampurkan ke pakan 

dengan cara disemprotkan hingga 

merata. Pakan tersebut kemudian di 

keringkan dengan cara diangin-

anginkan hingga kering. Kemudian 

diberikan kepada benih ikan bandeng. 

Volume pemberian pakan yaitu 

sebanyak 5% dari biomassa ikan per 

hari, pemberian pakan dilakukan 3 

kali sehari yaitu pada pukul 06.00, 

12.00, dan 16.00 WIB (Seran et al., 

2020). 

Parameter Uji 

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 

Mengacuh pada Tacon (1987) 

perhitungan efisiensi pakan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

EPP = 
𝑾𝒕−𝑾𝒐

𝑭
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Keterangan: 

EPP : Efisiensi pemanfaatan pakan 

(%) 

Wo : Bobot awal biomassa ikan uji 

(g) 

Wt : Bobot akhir biomassa ikan uji 

(g) 

F : Jumlah pakan yang 

dikonsumsi (g) 

Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Rasio konversi pakan dihitung  

dengan meninjau rumus Tacon 

(1987). 

 

FCR = 
𝑭

𝑾𝒕−𝑾𝒐+𝑫
 

 

Keterangan: 

FCR : Rasio konversi pakan 

F : Jumlah pakan yang 

dikonsumsi (g) 

Wo : Bobot awal biomassa ikan uji 

(g) 

Wt : Bobot akhir biomassa ikan uji 

(g) 

D : Bobot Ikan uji yang mati (g) 

Analisis Data 

Analisa data menggunakan uji  

sidik ragam ANOVA (Analisis of 

varience). Selanjutnya  akan 

dilakukan uji Tukey apabila hasil uji 

sidik ragam menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap efisiensi 

pemanfaatan pakan dan rasio konversi 

pakan, untuk mengetahui perbedaan 

antar perlakuan. Penentuan nilai 

optimal dosis tepung kencur 

menggunakan metode polynomial 
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orthogonal serta pengamatan kualitas 

air dianalisis secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 

Nilai efisiensi pemanfaatan 

pakan yang tinggi merupakan ciri dari 

kualitas pakan yang bagus. Menurut 

Arisandy (2016) semakin tinggi nilai 

efisiensi pemanfaatan pakan 

menandakan kualitas pakan itu 

semakin baik. Karena kandungan 

dalam pakan sesuai dengan kebutuhan 

ikan. Karena sumber nutrisi dan 

jumlah setiap komponen sumber 

nutrisi pada pakan merupakan aspek 

utama yang menentukan tingkat 

efisiensi pemanfaatan pakan (Arief et 

al., 2014). Analisis tingkat efisiensi 

pemanfaatan pakan dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik efisiensi pemanfaatan 

pakan 

Dari hasil data di Gambar 1 

menunjukan bahwa tingkat efisiensi 

pemanfaatan pakan terbaik pada 

perlakuan B yaitu 67%, dan menurun 

pada perlakuan C 59% dan perlakuan 

D 55%. Serta efisiensi pemanfaatan 

terendah ditunjukkan pada perlakuan 

A 51%. Hasil uji ANOVA 

menunjukkan bahwa bubuk kencur 

berpengaruh nyata (Fhit > Ftab) 

terhadap efisiensi pemanfaatan pakan 

ikan bandeng.  

Pada perlakuan B, C, D 

menunjukkan penambahan bubuk 

kencur memberikan dampak positif 

terhadap nilai EPP, dengan hasil EPP 

terbaik pada pelakuan B. Hal ini  

karena senyawa aktif yang terdapat di 

dalam kencur seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin, minyak atsiri, 

tanin, glikosida yang berperan sebagai 

imunostimulan serta bersifat 

antioksidan yang secara tidak 

langsung membantu meningkatkan 

kekebalan tubuh ikan sehingga proses 

metabolisme lebih baik (Golib, 2011). 

Hal tersebut   memacu ikan untuk 

meningkatkan konsumsi pakan serta 

membantu dalam mengoptimalkan 

penyerapaan nutrisi dalam pakan. 

Menurut Manoppo et al., (2016), 

imunostimulan mempunyai fungsi 
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sebagai penjaga sistem kekebalan 

tubuh sehingga dapat menstimulasi 

peningkatan komsumsi pakan pada 

ikan. 

Kandungan minyak atsiri dalam 

kencur berfungsi sebagai anti stress 

dan penenang bagi ikan sehingga 

membantu dalam proses fisiologis 

dan dapat memaksimalkan kecernaan 

pakan oleh ikan sehingga 

meningkatakan efisiensi pemanfaatan 

pakan. Menurut Pratama et al., (2017) 

minyak atsiri dapat memberikan 

ketenangan pada ikan serta menurut 

Setiawati et al., (2014) minyak atsiri 

dapat meningkatkan keseimbangan 

nutrisi dan energi untuk kecernaan 

pakan.  

 
Gambar 2. Grafik polynomial orthogonal EPP 

Dari Gambar 2 hubungan antara 

efisiensi pemanfaatan pakan dengan 

dosis tepung kencur mempunyai R2 = 

0,7. Maka dari itu 70% efisiensi 

pemanfaatan pakan dipengaruhi oleh 

penambahan tepung kencur ke dalam 

pakan ikan bandeng. Dosis nilai 

optimal untuk EPP ikan bandeng 

adalah 3,08% yang menghasilkan 

nilai EPP 64,6%. Dosis yang melebihi 

batas 3,08% mengalami penurunan 

nilai EPP. Pada penelitian Hassan et 

al., (2014) penambahan kencur 

dengan dosis 2% pada pakan terhadap 

ikan mas mempengaruh performa 

pemanfaatan pakan dan pertumbuhan  

hingga 86,54%  serta pada penelitian 

Ali et al., (2019) penambahan 1% 

kencur pada pakan ikan lele 

bangladesh (Fosil heteropneustes) 

berpengaruh terhadap peningkatan 

retensi nutrisi, efensiensi pakan serta 

tingkat kelangsungan hidup sebesar 

97,77%. 

Penurunan nilai EPP pada 

perlakuan C dan D dibandingkan 

dengan perlakuan B dapat disebabkan 

semakin tingginya dosis kencur 

semakin tinggi pula kandungan 

flavonoid, alkaloid serta saponin 

sehingga pemanfaatan nutrisi dalam 

pakan tidak termanfaatkan dengan 

baik oleh ikan. Terlalu tingginya 

kadar flavonoid dan alkaloid tidak 

hanya menurunkan populasi bakteri 

dan melindungi sel dari penyakit saja 

y = -0.0129x2 + 0.0795x + 0.524

R² = 0.7021

0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

0.7

0.8

0.9

1

0 2 4 6

E
fi

si
e
n

si
 P

e
m

a
n

fa
a

ta
n

 P
a

k
a

n

Dosis Tepung Kencur (%)

2

3



PENA Akuatika : Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan Vol. 21 No.1 Maret 2022 hal 1-14 

ISSN 2301-640X (online) 
ISSN 0216-5449 (print) 

 

 
7 Yahya et al : Penambahan Tepung Kencur (Kaempferia galanga L.) Terhadap Efisiensi Pemanfaatan 

Pakan dan Rasio Konversi Pakan Ikan Bandeng (Chanos chanos). 
DOI: http://dx.doi.org/10.31941/penaakuatika.v21i1.1765 

namun akan berdampak buruk yaitu   

merusak sel dan menghalangi fungsi 

kerja beberapa enzim dalam tubuh 

ikan. Menurut Mukti et al., (2012) 

bahwa pada kadar tertentu senyawa 

alkaloid dan flavonoid akan bersifat 

toksik dan menyebabkan kematian 

organisme. Dalam dosis tertentu 

saponin juga dapat menjadi toksin 

karena dapat menghermolisis sel 

darah merah (Musman, 2004). 

Menurut Robinson (1995) saponin 

bersifat toksin perut dan jantung. 

Perlakuan A menunjukkan nilai 

terendah karena tidak ada bahan aktif 

kencur yang membantu memperbaiki 

kondisi internal ikan. 

Rasio Konversi Pakan (FCR) 

FCR atau Feed Conversion 

Ratio mengindikasi banyaknya 

konsumsi pakan yang menjadi berat 

tubuh ikan. Menurut (Andrila et al., 

2019) semakin rendah nilai FCR 

(mendekati 1) maka semakin tinggi 

pemanfaatan pakan yang dikonsumsi 

dan begitu juga sebaliknya, semakin 

lebar nilai FCR (menjauhi 1) maka 

semakin rendah tingkat pemnafaatan 

pakan. Nilai FCR dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik rasio konversi pakan 

Berdasarkan Gambar 3, data 

yang diperoleh menunjukkan nilai 

FCR terbaik pada perlakuan B yaitu 

1,47 , dan naik pada perlakuan C 1,67 

dan perlakuan D 1,80. Sedangkan 

nilai FCR tertinggi ditunjukkan pada 

perlakuan A 1,93. Hasil uji ANOVA 

menunjukkan bahwa bubuk kencur 

berpengaruh nyata (Fhit > Ftab) 

terhadap FCR ikan bandeng. Hal ini 

menandakan penambahan tepung 

kencur dapat mempengaruhi nilai 

FCR ikan bandeng karena kandungan 

bioaktif yang terkandung dalam 

tepung kencur berpengaruh positif 

terhadap nilai FCR. 

Pada perlakuan B mendapat 

nilai FCR terbaik itu artinya ikan 

bandeng menyerap nutrisi pakan 

secara optimal dan mengubahnya 

menjadi daging. Menurut Usman et 

al., (2014) pada saat ikan bandeng 

dapat mengonsumsi pakan yang 

diberikan secara optimal maka pakan 

yang diserap akan menjadi daging. 
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Menurut Adugna et al., (2004) 

meningkatkan dosis substrat dapat 

meningkatkan kemampuan enzim 

sampai batas maksimum tercapai. 

Saat kondisi seperti itu molekul 

substrat dan performa enzim 

bergabung pada bagian aktif hingga 

semua terpakai. Pada keadaan 

tersebut performa enzim berkerja 

secara optimal, sehingga tingkat daya 

cerana ikan terhadapa pakan yang 

dikonsumsi menjadi semakin lebih 

efektif. 

 
Gambar 4. Grafik polynomial ortogonal FCR 

Dari Gambar 4 hubungan antara 

nilai FCR dengan dosis tepung kencur 

mempunyai R2 = 0,74. Maka dari itu 

74% FCR dipengaruhi oleh 

penambahan tepung kencur ke dalam 

pakan ikan bandeng. Dosis nilai 

optimal untuk FCR ikan bandeng 

adalah 3,1% yang menghasilkan nilai 

FCR 1,54. Dosis yang melebihi batas 

3,1% akan mengalami kenaikan nilai 

FCR.  

Penurunan nilai FCR pada 

perlakuan C dan D diakibatkan tinggi 

dosis tepung kencur melebihi dosis 

optimal.  Kandungan senyawa aktif 

dalam kencur senyawa (flavonoid, 

folinol, saponin, hingga minyak atsiri) 

bersifat antimikroba namun apabila 

dosis terlalu tinggi akan menjadi 

toksin untuk ikan dan berakibat buruk 

terhadap tubuh ikan. Kandungan 

flavonoid yang terlalu tinggi dapat 

menghambat beberapa enzim 

(Robinson, 1995). Kondisi semakin 

buruk tingkat konsumsi pakan serta 

semakin tinggi angka mortalitas 

disebabkan oleh semakin tingginya 

dosis saponin (Faisal et al., 2016). 

Kandunga folinol juga menghambat 

penyerapan zat besi (Amir, 2017) 

sehingga penyerapan pakan tidak 

dapat maksimal. Terlalu tingginya 

konsentrat minyak atsiri juga dapat 

menyebabkan efek sedasi yang 

menyebabkan penyusutan performa 

fungsi fisiologis ikan. Menurut 

Neiffer and Stamper (2009) efek 

sedasi akan menyusutkan glukosa 

darah dan tachiventilasi pada ikan.  

Kualitas Air 

Selama penelitian kualitas air 

pemeliharaa ikan bandeng masih 

y = 0.0369x2 - 0.2297x + 1.8938

R² = 0.74
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dalam batas normal untuk kehidupan 

ikan. Hasil pengamatan kualitas air 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data kualitas air selama penelitian 

 

Suhu selama penelitian berkisar 

antara 29–30 0C. Menurut Haser et al., 

(2018) suhu optimal untuk ikan 

bandeng berkisar 28–31 0C. Didukung 

pernyataan Islamiyah et al., (2017) 

suhu yang baik untuk ikan bandeng 

yaitu 28–30 0C. Suhu yang terlalu 

tinggi akan mengakibatkan stress dan 

suhu yang terlalu rendah 

mengakibatkan ikan mudah terserang 

penyakit (Fazil et al., 2017).  

Parameter salinitas saling ber-

kesinambungan dengan tekanan 

osmotik air karena menurut Lita, 

(2016), tekanan osmotik lingkungan 

perairan akan mempengaruhi tekanan 

osmotik darah dalam tubuh ikan. 

Salinitan yang diperoleh dalam 

penelitian relatif stabil yaitu 18–20 

ppt. Salinitas untuk pertumbuhan ikan 

bandeng tidak boleh dari 40 ppt 

(Safitri et al., 2018).  Menurut Bilin et 

al., (2021) salinitas optimum untuk 

ikan bandeng 15–30 ppt.  

pH berkisar 7,5 – 7,9 selama 

penelitian, menurut Bilin et al., 

(2021) nilai pH optimal untuk 

bandeng 7,5 – 8,7. Sejalan dengan 

Andrila et al., (2019) nilai  pH 7–8 

dianggap sebagai pH optimal untuk 

mendukung pertumbuhan Ikan 

bandeng. perairan dengan tingkat  

keasaman yang tinggi akan 

menewaskan ikan dan kurang 

produktif karena kandungan oksigen 

terlarut akan menyempit (Irawan dan 

Handayani, 2021). 

Dari hasil penelitian nilia DO 

(Dissolved Oxygen) yang didapatkan 

berkisar antara 4,6–5 mg/l. hasil ini 

menandakan Oksigen terlarut masih 

dalam taraf optimal. Menurut 

Muchlisin (2019) DO yang baik untuk 

ikan bandeng antara 7,5–8,7 mg/l. 

menurut Mandal et al., (2018) DO 

dikatakan bagus untuk menunjang 

kehidupan bandeng yaitu 7,5–8,5 

mg/l. menurut Lestari (2016) DO 

yang terlalu rendah akan 

menyebabakan ikan lemas (stress) 

hingga menyebabkan kematian pada 

ikan. Serta nilai DO yang terlalu 

tinggi akan berakibat muncul 

penyakit bubble disease  serta 

Parameter Hasil 
Nilai 

Optimal 
Pustaka 

Suhu (0C) 29 – 30 28 – 31 
Haser et 

al.,(2018) 

Salinitas 

(ppt) 
18 – 20 > 40 

Safitri et 

al.,(2020) 

DO (mg/l) 4,6 – 5,0 3 – 5 
Muchlisin 

(2019) 

pH 7,5 – 7,9 7,5 – 8,7 
Bilin et 

al., (2021) 

1

4

9

11

11

15

35

37

39
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berdampak buruk terhadap fungsi 

fisiologis pada tubuh ikan (Haris, 

2020). 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari hasil 

penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Penambahan tepung kencur 

berpengaruh sangat nyata 

terhadap tingkat efisiensi 

pemanfaatan pakan dan rasio 

konversi pakan. 

2. Dosis terbaik penambahan tepung 

kencur adalah 2% per 100 g pakan 

dengan efisiensi pemanfaatan 

pakan 67% dan rasio pemanfaatan 

pakan 1,47. 

3. Kualitas air selama penelitian 

dalam taraf wajar untuk 

menunjang pemeliharaan ikan 

bandeng. 
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